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PENDAHULUAN

Kasehatan meproduksi menurut Word Heakh Oganiaton(WHO) adalah
suatu keadaan fisik, mental dan sosial yang wuh, bukan hanya bebas dan penyakit
=au kecacatan dalam segala aspek yang bemubungan dengan sistem reproduksi, fungsi
serta prosesnya. Kesehatan reproduksi terkait dengan siklus hidup, yang setiap
Bhapannya mengandung nsiko yang terkail dengan kesakitan dan kematian
Kasehatan reproduksi eral kaitannya dengan pemikahan dini. Pemikahan dini
menyumbang 20 % angka kematian ibu'". Selain itu, permikahan dini juga bensiko
erhadap menurunnya kesehatan reproduksi, baban ekonomi yang semakin berat,
kekerasan dalam rumah mmm bunuh din™

Data Workd Health Organization (WHO) tahun 2014 menunjukkan bahwa
sbanyak 16 juta Kelahitan terjadi pada bu berusia 15 — 19 tahun atau 11 % dari
seluruh ketahiran di dunia yang mayortas (95 %) terjadi di negara yang sedang
berkembang Indonesia tercatat menempati rangking ke 37 negara yang
melakukan pemikahan muda tertinggl di dunia sena temnggi kedua di ASEAN
satelah Kamboja®, Data yang diambil dari Survei Sosial Ekanami Nasional Badan
Pusat Statistik Indonesa menyatakan bahwa Kabupaten Gunungkidul sabagai
daerah dengan tngkat pemikahan anak tertinggl. Pada tahun 2016, kasus
pamkahan dim di Kabupaten Gunungkidul 11,29 %, dilkuti Kota Yogyakana 7,79
%, Kabupaten Bantul 7,30 %, Kabupatan Kulonprogo 7,28 %, dan Kabupaten
Sleman 5,07 % V.

Angka pemikahan di Kabupaten Gunungkidul telah mengalami penurunan
dari tahun h tahun, Tahun 2017 ada 63 kasus permnikahan dini sedangkan pada
whun 2018 ads B0 kasus dengan angka uﬁnggl di Kecamatan \Wonosar
sebaryak 9 orang ™. Meskipun mengalami penurunan, Kabupaten Gununghicul
wiap meangmpali paringkat tartinggl untuk kasus pemikahan dini sa- DIY. Hal ni
sty menunjukan bukii nyata bahwa Pemeriniah Indonesia berpotensi gagal
mencapai  Wjuan SDG's Syakni ercapainya  kesetaraan m dan
memberdayakan semus perempuan dan anak perempuan dengan Target 5.3 yatu
erhapusnya segala praktik yang membahayakan seperu perkawinan anak .
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Fenomena pemnikahan usia dini tidak hanya dikalangan masyarakat adal
EiEpi juga ada di ingkungan sekolan™. Badan Kependudukan dan Kaluarga
Berencana Nasional (BKKBN) menilai tingginya angka pemikahan remaja di
indonesia disebabkan cleh kurangnya pengetahuan remaja yang akurat mengenal
kesahatan reproduksi dan seksualitas ™ Hasd penalitian oleh Batris Olivia Lati
@hun 2017 menunjukkan bahwa pengetahuan remaja lenlang dampak pemikahan
dini, yailu sebesar 17 arang (60,7 1%) remaja mamiliki pengetahuan cukup dan 11
orang (35929 %) mamiliki pengatabuan kurang, sena tdak ada remaja yang
memiliki pengetahuan balk ™

Berdasarkan studi pendahuluan yang diskukan di SMA N 2 Wonosari
Gunungkidul, diperoleh data bahwa jumiah Siswa kelas X dan XI di SMA N 2
Wonosari Gunungkidul sebanyak 347 siswa. Dari hasi wawancara yang dilakukan
kepada salah satu guru BK. banyak siswa yang mengakses informasi dan
melakukan eksplorasi sendir tentang kesehatan reproduksi melalul media sepen
mternet Hal #tu memicu remaja mencar informasi yang belum tentu benar
keakuratan dan kebenarannya, yang pada akhinya jusiru dapal menjerumuskan
remaja dalam ketidaksehatan reproduksi. Selain itu informasi yang diterima oleh
ramaja menjadi sangat beragam dan dapat mempengaruhi pengetahuan remaja.

Berdasarkan kondisi diatas, maka penulis ingin mengetahul ebih lanjul

Smwa kelas X dan Xl di SMA N 2 Wonosan, Gunungkidul

:
sectional Tempat penelitian diakukan di kelas X dan XI SMA N 2 Wonasar|
Gunungkidul, pengambian data diakukan pada tanggal 8 Mei 2019, Populasi
malﬁn%-ﬂﬁ““ﬂhﬂﬂﬂ“ﬂﬂww.
Sampel yang dgunakan adalsh sebagian siswa kelas X dan X1, sampel dintung
dengan menggunakan rumus siovin, sampel yang digunakan adatah 197
responden. Teknik pengambilan sampel adalah dengan teknik simpel mndom
sampling
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Data penelittan dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang elah diuji
validitas dan reliabilitasnya yang memual pemyataan mengenai kamakteristik
responden dan pengetahuan tentang risiko pemikahan dini. Setiap jawaban benar
diberikan nitai 1, sedangkan setiap jawaban salah diberikan nilai 0. Adapun
pengkategorian pengetahuan adalah kurang jika <56%, cukup jika jumiah nilai 56-
75%, dan baik jika jumlah nilai >75%. Analisa data dilakukan dengan analisa Chi

Bguare. derajal kepercayaan 85% dengan p<0.05 dianggap bermakna secara
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Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
barjanis kelamin parempuan (63.9%), berusia 15-16 tahun yang merupakan
memaja tengah (53.9%), pendidikan ayah responden SMA / sederajat (52.9%),
pandidikan ibu responden SMA / sederajat (50.3%), responden dengan ayah
bekerja (95.3%), lebih banyak responden dengan kKarakierisik pekerjaan ibu
tdak bekera (50.8%), hampir seluruh responden pemah mendapatkan
nformasi mengenai risiko pernikahan dini (96,9%), sumber informasi yang
didapatkan oleh responden mengenai risiko pemikahan dini terbanyak berasal
dar media elektronik (40.5%), dan sebagian besar orang tua responden
mempunyai penghasilan lebih dari UMR (66%).

Dan hasi pengumpulan data juga didapatkan hasil distribusi frekuensi
tngkat pengetahuan siswa sebagai berikut:
Tabel 2. Tabel distribusi frek uensi tingkat pengetahuan siswa

Mo Pergetahuan n=191 Porseniaseo (%)
1. Bk T2 . GaAa
2 Cukug [ 2.5
3 Furang & a2

Bardasarkan tabel 2, menggambarkan bahwa mayoritas respondan memiliki
tingkat pengetahuan baik (63,4%).
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Hasil pengumpulan data juga menunjukkan hubungan antara karakteristk

i eSS S sol i borkut:
Tabel 3. Hubungan antara karakteristik dengan pengetahuan siswa
Tingica! pangatanian
Variabel “Farang Cukp Bak  dman p
n = n_ % n % n W

Jonis hatamin

i = kel 5 T2 B 3|3 41 B4 B8 100 0256
Posempuan 3 25 M 30 B S5 tE 100
i

Romaja  tengah  (14-16 7 L1 ¥ MO0 8 2 W3 100 04N
) |

Rieenaja akhir (1719 tabun) (3]

44



Tabal 3 menunukkan bahwa bnghkat pengetahuan terbanyak berdasarkan
karakierstk adalah pada tingkat pengetahisan bak. Dari hasil penelitian tingkat
pengatahuan kurang lebih banyak proporsinga pada responden laki-laki (7.2%),
sadangkan untuk tingkat pengetahuan baik. kebh banyak pads nmesponden
perampuan (65 ,6%)

Menurut kelompok umur, proparsi tingkat pengetahuan baik Bbih banyak
dilmmukan pada kelompok remaja akhir {68.2%) dbandingkan dengan kelompok
remaja tengah (59,29%). Berdasarkan pendicikan ayah, proporsi respondan yang
memiliki ingkat pengetahuan baik, sebanyak 63.8% pada kelompok respanden
dengan ayah yang berpendidikan wwwﬂm responden yang
meamiliki ingiat pengetahuan mkmmbum SMA  sederajat
sebanyak 646%, lebh bafyak dibandingken fesponden yang bunya
bampendidiuan diploma/sarans sebanyak 61.2%,

Bordasarkan hkarakienstk pekerjaan, proporsi tingkal pengetahuan baik
mayorias pada responden dengan bdak bekeria sebesar 88.9%. labih banyak
dbandngkan dengan responden dengan ayah bekena sebesar 62,1%.
Sedangkan ungkal pengetahuan kategorl kurang lebih banyak pada responden
duw:,ﬂh mwﬂhm 11,1%. Proporsi responden yang memikii
tingkat pengetahuan bak mayorias pada responden dengan ibu yang bekeqa
sabesar 69,1%. iebih banyak dibandingkan responden dangan ibu tdak bekarja
(57.7%).

Proporsi ingkat pangetahuan kategon kurang Mayoritas paca responden yang
tdak pemah mendapatian informas: (16,7%) , dibandingkan dengan respondan
yang pemah mendapaikan informasi (3,8%) Sedangkan, pada tngkal
pengatahuan bak proporsi responden yang pemah mendapatan nformasi lebih
besar dibandingkan dengan yang belum pemah mendapatkan informasi yaiu

Betdasarkan sumber informasi yang ddapat, propars| tingkat pengatahuan baik
lebih banyak pads responden yang mandapatwn informasi dan non media
dbandingkan yang lainnya,  yaitu sehanynk 68.4%. mm m
pengetahuan kategor kurang paling banyak pads responden yang belm ﬂm
mendapatkan sumber informas| sabanyak 16,7%. responden yang memiliki ting kat
pengetahuan baik dengan orangiua yang penghasiannys <Rp1 250,000 lebih
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banyak yaitu 64, 6%, dibandingkan dengan /espondan yang ormngluanya mamilki
penghasian =Rp1 250 000 yaitu 62,7%.

Berdasarkan hasil uji chi square dapal diketahul bahwa tdak ada hubungan
yang signifikan antara umur, jenis kelamin, pekeraan ayvah, pekernaan ibu,
ponddikan ayah, pendidikan bu. paparan informasi, sumber informast dan
penghasilan orang ua dengan ingkat pengelshuan responden 1entang nsiko
pEmibahan dnl
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pengetahuan merupakan hasi wshu, dan efjadi selelah seseorang melakukan
pengindraan terhadap suatu objek tenentu darl indra yang dimilikinga ™

Tingkat pengetahuan kurang, iebih banyak proporsinga pada responden laki-
laki, sedangkan untuk tingkat pengetabuan baik, lebih banyak pada responden
parampuan Masi ui chi square menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara jenis kelamin dengan pengetahuan. Pada dasamya remaja lakl-
laki dan perempuan memilki kemampuan yang sama dalam berfikir, etapi
entunya tidak sama dalam menykapi masalah kesehatan reproduksi, sehingga
barpengamuh  juga terhadap penermaan informasi mengenal  kesshatan
meproduksi. Perempuan biasanya lebih cepat dalam menenma informasi dan
cukup mengetahui tentang rsiko pemikahan, dinl, wetapi dissi yang Rain laki-laki
jga memilki rasa ingin tahu yang tinggl tentang kesshatan reproduksi. Hasil
penelitian ini tdak sejalan dengan peneliian yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara jens kelamin dengan tingkat pengetahuan
remaja ' Hal ini juga tidak sejatan dangan penelitian yang menyatakan bahwa
rata — rata pola pikif perempuan lebih cepat dan tampak lebih matang, sehingga
perempuan lebih cepat dalam menerima informas® .

Mayontas responden kelompok remaja akhir memilki tingkat pengetahuan
umut dengan pengetshuan yang dimilii remaja. Pengetahuan yang kufang pada
'-mﬂm:mnakn dikarenakan pada tahap remaja madya cendarung bafada
dalam kondisi kebingungan karena ftidak tahu harus memih yang mana,
sedangkan remaja akhir sudah memiliki pemikiran yang stabi  Hasil terssbut
ssjalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara
mmm;mngnmmm Hal ini tidak sesuai dengan
peneliian yang mengatakan bahwa usia menggambarkan kematangan fisk .

psikis, sosial dan sosial yang mempengaruhi proses belajar mengajar. Usia
merupakan salah satu faklor yang mempengaruhi penangkapan informasi yang
— l__li._ ..'.i ergaruh pada i : aikiisatr g @
Peneltian lain juga menyatakan bahwa semakin tua usia seseorang akan lebih
mudah orang itu dalam mencema suatu infonmasi yang didapat /™.
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Sebagian besar pandidikan omnglua respondon adatah SMAsadorajal. Dar
hasil penelitian diketahul bahwa prfoporsi responden yang memiliki tngkat
pengetahuan balk dengan orang tua yang berpendidikan SMA / sedemjat lebih
banyak dibandingkan dengan mesponden yang oranguanya berpendidikan
diplomalsanana, selain it dan hasil up chi square pga menunjukkan bahwa tdak
ada hubungan antara pandidikan orang La dengan pengetahuan responden, Hal
i mungkin dikamenakan remaja yang memilik orangtua barpendidikan ShMA
Aedersjal inl bukan mendapatkan informasi darl orang tuanya, melainkan remaja
bisa saja ebih akil dalkam m-nﬂl mm hchim' sandirl mongenal risiko
parnikahan  dini d’bm-dnm du;ﬂn m h -y h.aah#qgu Pu-sqammn

mﬂaiwmmwmmhn orangtua
merupakan fakior tertinggl yang mempengaruhi pengatahuan ¢4

Meskipun masih ada responden dengan orang tua yang bekeria memiliki
proparsi pengetahuan kategori kurang. Proporsi responden dengan orangtua yang
bekerja memiki poporsi tingkal pengetabuan kstegor bak lebih banyak
dibandingkan dengan respanden dengan orangtua yang vdak bekers. Tetap: dan.
hasil uji chi square pekenaan orang tua idak memilik hubungan yang signifilkan
dengan pengetahuan responden Pada dssamya pekerasn omsng s juga

berpangaruh eral terhadap pengetahuan anak Hal ni dikarenakan Seseorang
yang bekeria akan memilki pengaiaman yang lebih banyak dan akan lebih sening
barnteraksi dengan orang tain sehingga akan lebih mudash dalam menyampaikan
informasi kepada anaknya. Mﬁﬁﬁ!hmﬁnmamginmm
uinﬂnn bahwo pekernaan merupakan lakir yang mempengarihi
pengatahuan Sesearang yang bekerja akan sering berintoraksi dengan orang lain
ﬂlfilﬂﬂiﬂnmmbl\ banyak bia dibandingkan dengan crang yang
e 5 : M il

mhnﬂthlmmmmwmnnmmm
muﬁMﬂmmm dengan pengetahuan. Mdﬂnw
MmmwmemﬂhﬁnMHm
mempunyal nm-hhnn yang luas Remaja basarya banyak rl-mam
hrummlﬁmmm-tmhhwl- mmmmmm
sumber yang tepat. Hal ni diperkuat dengan m yang menyataskan bahwa
samakin w“mm wm-mukn baik
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pengetahuannya. Apabia responden memperoleh pengetahuan dan sumber
nlormasi yang terpercaya kebenaran dan berasal dan sumber yang aktual, maka
pengatahuan responden akan semakn baik ™,

Responden dengan crang tua yang berpenghasian di bawah UMR mayorilas
memiliki pengetahuan kategon bak. Hasid wi chi squame menunjukkan tidak ada
hubungan antara pendapatan omngtua dengan pengetahuan respondan. Hal ini
mungkin dikarenakan sebagian responden mamilki kegigihan dan rasa penasaran
yang tinggl untuk menggali informasi mengenai risiko pemikahan dini sehingga
penghasiian orang tua bisa jad! tidak menjadi penghalang untuk mendapatkan
nlormasi yang lebih. Hal ini tdak sesua dengan pensltian bahwa rendahnya
tngkat pendapatan orang tua, menyebabkan rendahnya pemahaman dan
pengetahuan orang tua terkalt dengan pemberian informasi kepada anak "7

SARAN
1 Bagi SMA N 2 Wonosari
© Diharapkan maningkatkan frekuensi atau muty memberikan penyuluhan
khususnya tentang sox education, sehingga dan penyuluhan tersebut
Mmmmhuanmmmmwanmm
1WWMUInra
‘Diharapkan peneliti selanjutnya melakukan peneltian lobih mendalam
gangan menambah vanabel dan kuesioner sena memperhatkan lebih banyak
variabel - varabel yang mempenganuhinya
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HUBUNGAN PENGETAHUAN TENTANG PERNIKAHAN
USIA DINI DENGAN SIKAP SISWA TERHADAP PERNIKAHAN
USIA DINI DI SMA mm;mmmmmmmu
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Lampiran 4
LEMBAR PEMBIMBING 1 KTI
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Lampiran 5
LEMBAR PEMBIMBING 2 KTI
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